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Lampiran 1. Hasil dynotest  
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Lampiran 2. Perhitungan kapasitas mesin 

1. Mesin skuter matik injeksi standar 

 Spesifikasi skuter matik injeksi 110cc : 

  Diameter piston (D) : 50 mm 

  Panjang langkah (L) : 55 mm 

  Rasio kompresi : 9,2:1 

 Kapasitas mesin (Vs) = 0,785 . D
2 

. L 

    = 0,785 . (50)
2
 . 55 

    = 43,175 X 2,500 = 107,93 cc 

2. Mesin skuter matik injeksi modifikasi 135 cc 

 Spek mesin skuter matik injeksi setelah dimodifikasi 

  Diameter piston (D) : 55 mm 

  Panjang langkah (L) : 57 mm 

  Rasio kompresi : 12:1 

 Kapasitas mesin (Vs) = 0,785 . D
2
 .L 

    = 0,785 . (55)
2
 . 57 

    = 44,745 X 3,025 = 135,35 cc 
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Lampiran 3. Perhitungan penelitian perbedaan daya dan torsi 

1. Perhitungan Perbedaan Daya 

Tabel 4.1 Daya yang dihasilkan pada mesin standar dan modifikasi bahan bakar pertamax 

Putaran mesin 

(rpm) 

Daya (Hp) 

Mesin Standar Mesin Modifikasi 

3000 7,8 13,5 

4500 7,0 16,6 

6000 6,6 15,9 

7500 5,3 15,3 

9000 3,8 13,9 

Rata – rata 6,1 15,04 

Perhitungan : 

a. Rata-rata perbedaan daya 

15,04 – 6,1 = 8,94 Hp 

    

     
          

b. Perbedaan daya putaran 3000 rpm 

13,5 – 7,8 = 5,7 Hp 

   

    
          

c. Perbedaan daya putaran 4500 rpm 

16,6 – 7,0 = 9,6 Hp 

   

    
          

d. Perbedaan daya putaran 6000 rpm 

15,9 – 6,6 = 9,3 Hp 
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e. Perbedaan daya putaran 7500 rpm 

15,3 – 5,3 = 10 Hp 

  

    
          

f. Perbedaan daya putaran 9000 rpm 

13,9 – 3,8 = 10,1 Hp 

    

    
          

Tabel 4.2 Daya yang dihasilkan pada mesin standar dan modifikasi bahan bakar pertamax turbo 

Putaran mesin 

(rpm) 

Daya (Hp) 

Mesin Standar Mesin Modifikasi 

3000 7,7 13,1 

4500 7,1 16,4 

6000 6,8 15,9 

7500 5,8 15,1 

9000 4,1 13,8 

Rata - rata 6,3 14,86 

a. Rata-rata perbedaan daya 

14,86 – 6,3 = 8,59 Hp 

    

     
          

b. Perbedaan daya putaran 3000 rpm 

13,1 – 7,7 = 5,4 Hp 

   

    
          

c. Perbedaan daya putaran 4500 rpm 

16,4 – 7,1 = 9,3 Hp 
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d. Perbedaan daya putaran 6000 rpm 

15,9 – 6,8 = 9,1 Hp 

   

    
          

e. Perbedaan daya putaran 7500 rpm 

15,1 – 5,8 = 9,3 Hp 

   

    
          

f. Perbedaan daya putaran 9000 rpm 

13,8 – 4,1 = 9,7 Hp 

   

    
          

Tabel 4.3 Daya yang dihasilkan pada mesin standar dan modifikasi bahan bakar bensol 

Putaran mesin 

(rpm) 

Daya (Hp) 

Mesin Standar Mesin Modifikasi 

3000 7,8 13,9 

4500 7,2 17,2 

6000 6,8 16,3 

7500 6,0 14,8 

9000 4,2 13,6 

Rata - rata 6,4 15,16 

a. Rata-rata perbedaan daya 

15,16 – 6,4 = 8,76 Hp 

    

     
          

b. Perbedaan daya putaran 3000 rpm 

13,9 – 7,8 = 6,1 Hp 

   

    
          

 



63 
 

c. Perbedaan daya putaran 4500 rpm 

17,2 – 7,2 = 10 Hp 

  

    
          

d. Perbedaan daya putaran 6000 rpm 

16,3 – 6,8 = 9,5 Hp 

   

    
          

e. Perbedaan daya putaran 7500 rpm 

14,8 – 6,0 = 8,8 Hp 

   

    
          

f. Perbedaan daya putaran 9000 rpm 

13,6 – 4,2 = 9,4 Hp 

   

    
          

2. Perhitungan Perbedaan Torsi 

Tabel 4.4  Torsi yang dihasilkan pada mesin standar dan modifikasi bahan bakar pertamax 

Putaran mesin 

(rpm) 

Torsi (Nm) 

Mesin Standar Mesin Modifikasi 

3000 18,40 31,39 

4500 10,90 26,06 

6000 7,70 18,54 

7500 4,97 14,33 

9000 2,95 10,86 

Rata – rata 8,98 20,23 

Perhitungan : 

a. Rata-rata perbedaan torsi 

20,23 – 8,98 = 11,25 Nm 



64 
 

     

     
          

b. Perbedaan torsi putaran 3000 rpm 

31,39 – 18,40 = 12,99 Nm 

     

     
          

c. Perbedaan torsi putaran 4500 rpm 

26,06 – 10,90 = 15,16 Nm 

     

     
          

d. Perbedaan torsi putaran 6000 rpm 

18,54 – 7,70 = 10,84 Nm 

     

     
          

e. Perbedaan torsi putaran 7500 rpm 

14,33 – 4,97 = 9,36 Nm 

    

     
          

f. Perbedaan torsi putaran 9000 rpm 

10,86 – 2,95 = 7,91 Nm 
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Tabel 4.5 Torsi yang dihasilkan pada mesin standar dan modifikasi bahan bakar pertamax turbo 

Putaran mesin 

(rpm) 

Torsi (Nm) 

Mesin Standar Mesin Modifikasi 

3000 18,17 30,58 

4500 11,09 25,59 

6000 8,02 18,57 

7500 5,41 14,12 

9000 3,20 10,82 

Rata - rata 9,17 19,93 

Perhitungan : 

a. Rata-rata perbedaan torsi 

19,93 – 9,17 = 10,76 Nm 

     

     
          

b. Perbedaan torsi putaran 3000 rpm 

30,58 – 18,17 = 12,41 Nm 

     

     
          

c. Perbedaan torsi putaran 4500 rpm 

25,59 – 11,09 = 14,50 Nm 

     

     
          

d. Perbedaan torsi putaran 6000 rpm 

18,57 – 8,02 = 10,55 Nm 

     

     
          

e. Perbedaan torsi putaran 7500 rpm 

14,12 – 5,41 = 8,71 Nm 
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f. Perbedaan torsi putaran 9000 rpm 

10,82 – 3,20 = 7,62 Nm 

    

     
          

Tabel 4.6 Torsi yang dihasilkan pada mesin standar dan modifikasi bahan bakar bensol 

Putaran mesin 

(rpm) 

Torsi (Nm) 

Mesin Standar Mesin Modifikasi 

3000 18,23 31,53 

4500 11,16 26,76 

6000 7,93 19,02 

7500 5,62 13,82 

9000 3,27 10,64 

Rata - rata 9,24 20,35 

Perhitungan : 

a. Rata-rata perbedaan torsi 

20,35 – 9,24 = 11,11 Nm 

     

     
          

b. Perbedaan torsi putaran 3000 rpm 

31,53 – 18,23 = 13,30 Nm 

     

     
          

c. Perbedaan torsi putaran 4500 rpm 

26,76 – 11,16 = 15,60 Nm 

     

     
          

d. Perbedaan torsi putaran 6000 rpm 

19,02 – 7,93 = 11,09 Nm 
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e. Perbedaan torsi putaran 7500 rpm 

13,82 – 5,62 = 8,20 Nm 

    

     
          

f. Perbedaan torsi putaran 9000 rpm 

10,64 – 3,27 = 7,37 Nm 
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Lampiran 4. Dokumentasi penelitian 

 
Gambar 1. Bengkel tempat penelitian 

 
Gambar 2. Proses pengambilan data 
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Gambar 3. Bagian komponen ruang bakar mesin standar 

 
Gambar 4. Bagian komponen ruang bakar mesin modifikasi 
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Gambar 5. Per cvt dan roller cvt 

 
Gambar 6. Foto dengan pemilik bengkel 
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